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1.1 Latar Belakang

Burung merupakan sejenis hewan dalam kelompok unggas. Beberapa
jenis burung sangat bervariasi, mulai dari burung kolibri yang kecil hingga
burung unta, yang sangat besar hingga mencapai tinggi manusia. Banyaknya
spesies burung diperkirakan sekitar 8.800 hingga 10.200 spesies di seluruh
dunia, dan pada negara Indonesia terdapat sekitar 1.500 jenis yang dapat
ditemukan. Hampir seluruh jenis burung harus mendapat nutrisi dari pakan
sekurang-kurangnya setengah dari berat badan mereka untuk setiap hari.
Memelihara dan menternakkan burung sekarang tidak hanya menjadi suatu hobi
belaka bagi sebagian orang, namun ada juga yang menjadikannya sebagai
penghasilan dan bisnis yang cukup menguntungkan.

Memelihara atau menternakan burung, memberikan pakan dan minum
secara teratur serta mengontrol suhu yang ideal agar stabil merupakan suatu
kewajiban yang harus dilakukan dalam pemeliharaan, agar burung tidak
kekurangan nutrisi dan terserang penyakit yang mengakibatkan penurunan
kualitas, bahkan menyebabkan kematian pada burung peliharaan atau ternak.
Adapun kendala yang cukup sering terjadi dalam memelihara burung yaitu tidak
teraturnya pemberian pakan dan minum serta mengontrol suhu ruang pada
kandang ternak burung. Akibatnya sering terjadinya kekurangan pakan,
ketersediaan air, burung menggigil, penyakit bulu rontok bahkan sampai
mengakibatkan kematian pada burung peliharaan tersebut (Putra B., 2018).

Pada dasarnya semua hewan vertebrata, termasuk unggas, memiliki
morfologi tubuh yang sama, namun memiliki beberapa perbedaan yang
dipengaruhi oleh adaptasi hewan tersebut terhadap habitat dan perilaku
hidupnya di alam. Unggas yang dapat terbang dengan jarak jauh seperti merpati
memiliki beberapa perbedaan morfologi tubuh dengan unggas yang dapat
terbang dalam jarak pendek seperti ayam atau unggas yang sama sekali tidak

dapat terbang seperti kalkun. Perbedaan tersebut diantaranya terdapat pada



mekanisme respirasi, morfologi bulu, otot, dan tulang dari unggas
tersebut(Nasution, Shinta M., Hamny, 2013) .

Secara umum beternak merpati dapat dikaitkan peranannya sebagai
penyedia bahan pangan protein, walaupun kurang populer akan tetapi bila dikaji
lebih jauh ternak merpati sebenarnya memiliki potensi yang cukup besar dalam
mengangkat pendapatan petani peternak bagi yang memelihara ternak merpati
sebagai penghasil daging. Daging burung merpati muda memiliki kekhasan
tersendiri dibandingkan dengan unggas lainnya yaitu warna daging yang merah,
serat daging yang halus, kandungan protein 16,42% -18,02% dan kandungan
lemak sekitar 5,9%. Selain itu, rasa daging yang khas membuat daging burung
merpati menjadi sajian mewah di rumah makan China dan di beberapa kota
besar lainnya (Samudera R., Dharmawati S., Prasetiyo S., 2016).

Merpati sangat mudah beradaptasi pada berbagai lingkungan,
menyebabkan merpati cepat berkembangbiak serta dapat dijumpai pada
berbagai agroekosistem.Pertumbuhan anak merpati sangat cepat, pada umur 4
minggu merpati memiliki bobot badan sebesar 30 kali dibanding saat menetas.
Di Indonesia merpati dapat ditemui di hampir semua wilayah baik di kota
maupun di desa.Budidaya merpati relatif mudah dan tidak memerlukan lahan
yang luas serta biaya yang diperlukan tidak banyak. Keadaan tersebutdi atas
memungkinkan merpati diternakkan oleh semua lapisan masyarakat (Winarti,
2016).

Sistem pemeliharan merpati di Indonesia antara lain sistem
pemeliharaan ekstensif yaitu sistem pemeliharaan merpati dengan
menggunakan kandang sederhana yang diletakkan di depan rumah ataupun di
atap rumah. Sistem pemeliharaan ekstensif ini sering digunakan masyarakat dan
biasa disebut dengan pegupon. Pemberian pakan yang dilakukan diluar kandang
berupa padi, sisa nasi yang kering, dedak padi atau jagung, dan untuk memenuhi
nutrisi lainnya merpati akan mencari sendiri disekitarnya. Kedua dengan
pemeliharaan intensif yaitu pemeliharaan dengan cara tertutup yang
menempatkan merpati dalam kandang, segala kebutuhan pakan, minum, dan
nutrisi disediakan seluruhnya oleh pemilik atau peternak (Widyaningsih,
Felita,Yunus M., Rimayanti, Koesdarto S., Suwanti L., Sunarso A., 2019).



Maka dari permasalahan di atas akan di buat alat kandang otomatis
untuk merawat Burung merpati agar dapat mempermudah peternak. Kandang
otomatis yaitu kandang yang di lengkapi dengan alat-alat canggih dengan serba
otomatis dimana alat ini bekerja secara otomatis dari pemberian pakan dan
minum burung merpati serta dapat mengetahui suhu yang terdapat di dalam
kandang agar terjaga dengan baik di saat kandang panas maka kipas akan hidup
dan jika suhu dingin maka lampu penghangat akan hidup secara otomatis.
Karena banyak peternak masih memakai alat manual untuk merawat burung
merpati di karenakan suhu sangatlah penting bagi kesehatan burung merpati jika
suhu terlalu panas dan terlalu dingin burung merpati tidak bisa bertahan untuk
hidup untuk suhu sendiri di sini dapat di monitoring menggunakan smartphone
dan bila suhu tidak normal maka akan di kirim notifikasi berupa sms ke
smartphone. Maka di buatlah system otomatis untuk mempermudah
perkembangan burung merpati di mana sepasang burung merpati dewasa di
masukan ke kandang ini dan sampai burung merpati bertelur hingga telur
menetas setelah itu anak merpati akan di ambil dan dipindahkan ke kandang
lainnya agar dimana bisa mempercepat berkembang biaknya burung merpati
dan Kandang pintar ini hanya untuk burung merpati.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam merawat burung merpati masih di lakukan secara manual seperti
memberi makan dan minum membuat waktu kurang efisien dan tidak
mengetahui suhu yang terdapat di dalam kandang karena itu sangatlah penting
bagi kesehatan burung merpati. Sehingga di buatlah alat untuk merawat burung
merpati agar memudahkan peternak untuk menghasilkan burung merpati yang
baik dan sehat. berdasarkan dari permasalahan di atas maka dapat di rumuskan

masalah yang ada yaitu

a) Bagaimana merancang system untuk pembuatan kandang otomatis.
b) Bagaimana desain system kandang otomatis untuk ternak burung merpati.
c) Bagaimana cara kerja system di kandang burung merpati.
1.3 Tujuan Penelitian
a) mengurangi angka kematian Burung merpati akibat suhu lingkungan dan

menaikan angka produktivitas Burung merpati
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b) cuaca, iklim, dan lingkungan di negara tropis seperti Indonesia yang tidak
menentu

c) peternak dalam berternak burung merpati masih menggunakan cara manual
pada kandang ternaknya sekaligus membuat alat yang bisa membantu serta
memudahkan peternak dalam berternak burung merpati

d) Untuk menghemat tenaga, dan waktu

e) Pemberian pakan dan minum secara otomatis agar membuat waktu lebih
efisien

f) Dapat mengetahui suhu yang terdapat di dalam kandang supaya suhu di

kandang dapat terjaga

1.4 Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak meluas maka dibuatlah sebuah batasan masalah
sebagai berikut:
a) Hanya untuk burung merpati dengan usia 2 bulan ke atas
b) Di dalam kandang hanya terdapat sepasang burung merpati
c) Pemberian pakan merpati hanya di lakukan pagi dan sore
d) LCD untuk menampilkan output yang di hasilkan oleh sensor
e) Monitoring hanya bisa di akses menggunakan aplikasi blynk
f) Monitoring di smartphone hanya memonitoring suhu di kandang

g) Notifikasi berupa email yang akan di kirim ke peternak

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Dapat mempermudah peternak untuk merawat burung merpati.
b) Mempercepat berkembang biaknya burung merpati.
c) Dapat memberi makan dan minum ke burung merpati secara otomatis.
d) Dapat mengetahui suhu yang terdapat di dalam kandang.
e) Dapat memonitoring suhu dari smartphone

f) Dapat notifikasi berupa email jika suhu di kadang tidak normal



